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3.1. Metode Penelitian  
Metode penelitian merupakan langkah dan prosedur yang akan dilakukan 
untuk mengumpulkan data dalam rangka memecahkan masalah atau menguji 
hipotesis. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode 
penelitian survei.   Menurut Creswell (2013, hlm. 216) Survei adalah penelitian 
dimana peneliti dalam penelitiannya mendeskripsikan secara kuantitatif (angka-
angka) kecenderungan- kecenderungan, perilaku-perilaku, atau opini- opini dari 
suatu populasi dengan meneliti sampel populasi tersebut. 
 
3.2. Objek dan Subjek Penelitian 
Objek penelitian dalam penelitian ini adalah variabel bebas dan variabel 
terikat. Variabel terikat pada penelitian ini yaitu kemampuan berpikir tingkat 
tinggi siswa sedangkan Variabel bebasnya yaitu kemampuan guru dalam 
mengelola pembelajaran IPS. Sedangkan subjek dalam penelitian ini yaitu siswa 
kelas VII MTs Negeri di Kabupaten Bekasi. 
3.3. Populasi dan Sampel 
3.3.1. Populasi 
Morissan (2014, hlm 109) menyatakan bahwa “populasi dapat didefinisikan 
sebagai suatu kumpulan subjek, variabel, konsep, atau fenomena”.  Penelitian ini 
mengambil populasi siswa kelas VII di MTs Negeri Kabupaten Bekasi yang 
terdiri dari 4 Madrasah dengan jumlah siswa 1061 (Kementrian Agama 
Kabupaten Bekasi).  
Penelitian ini dilakukan di kelas VII dengan alasan kelas VII sudah 
menggunakan kurikulum yang sama di empat sekolah yang diteliti kelas yaitu 
kurikulum 2013. Penelitian ini membutuhkan siswa dengan kurikulum yang 
sama dikarenakan untuk mengukur kemampuan tingkat tinggi siswa 
menggunakan tes uraian yang harus sama soal dan tingkat kesulitanya. 
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 Penelitian ini dapat dilakukan di seluruh tingkat siswa sekolah menengah 
pertama dikarenakan kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa adalah salah satu 
tujuan dari kurikulum yang digunakan di Indonesia untuk seluruh tingkat 




Tabel 3. 1 
Daftar Jumlah Siswa kelas VII MTs Negeri  di Kabupaten Bekasi 
No Nama Madrasah Alamat 
Jumlah siswa kelas 
7 
1 MTsN SETU (1) 
Jl. R. Suprapto No.19 Setu 
Rt.001/001 Kel/Des 





Kp.Pelaukan Rt.002/03 Kel/Des 













Jl. Raya Serang Km.1 Cikarang 






Singarimbun dan Effendi (1995, hlm. 149) mengatakan sampel haruslah 
dipilih dengan baik agar setiap satuan elementer memiliki kesempatan dan 
peluang yang sama untuk dipilih dan besarnya peluang tersebut tidak boleh sama 
dengan 0. Metode pengambilan sampel siswa kelas VII MTs Negeri kabupaten 
Bekasi yang digunakan yaitu stratified random sampling (pengambilan sampel 
acak distratifikasi).  
Setelah populasi dibagi ke dalam strata-strata, selanjutnya dibuatlah kerangka 
sampling untuk masing-masing strata tersebut. Pengambilan sampel dari setiap 
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strata dilakukan dengan menggunakan metode simple random sampling 
(pengambilan sampel acak sederhana). Menurut Sugiyono (2012, hlm. 64), 
simple random sampling adalah pengambilan populasi yang dilakukan secara 
acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu.  
Menurut Singarimbun dan Effendi (1995, hlm. 164), besarnya sampel yang 
diambil dari tiap-tiap strata dapat berimbang dan dapat pula tidak berimbang. 
Semakin banyak atau tidak seragam suatu populasi hendaknya semakin besar 
pula sampel yang diambil. Sesuai dengan pernyatan tersebut maka dalam 
penelitian ini digunakan pengambilan sampel secara berimbang. 
Berikutnya, sampel siswa diambil dengan acak dengan mencari jumlah 
sampel menggunakan rumus Slovin (dalam Riduwan, 2016, hlm 28). 
 
Keterangan: 
n = sampel 
N = populasi 
e = batas toleransi kesalahan 5% (0.05) 
 
Jumlah sampel siswa = 290 
Setelah mengetahui jumlah sampel selanjutnya gunakan rumus jumlah 
sampel menurut stratum. Menurut Riduwan (2016, hlm. 29) rumus sampel stratum 
adalah sebagai berikut: 
 
Keterangan: 
ni = jumlah sampel menurut stratum 
n = jumlah sampel seluruhnya 
Ni = jumlah populasi menurut stratum 
N = jumlah populasi seluruhnya 
Berdasarkan rumus di atas, maka ditentukan sampel dari setiap sekolah 
seperti pada tabel berikut ini:  
Tabel 3. 2 
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Tabel Jumlah Sampel Siswa 




Jumlah Sampel Siswa 












4 MTsN SERANG 287 
 
JUMLAH 1055 290 
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Gambar 3. 1 Prosedur Penelitian 
 
3.5. Operasional Variabel 
Tabel 3. 3 
Operasional Variabel 
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3.6. Pengumpulan Data 
Riduwan (2011, hlm. 24) menjelaskan pengumpulan data adalah cara yang 
dapat digunakan oleh seorang peneliti untuk mengumpulkan data. Penelitian ini 
menggunakan instrumen untuk mengumpulkan data dan keterangan-keterangan 
untuk  mendapatkan informasi lebih mendalam tentang  permasalahan yang dikaji. 
Instrumen yang digunakan pada penelitian ini yaitukuisioner (angket) dan juga tes 
uraian.  
Untuk mendapatkan data yang akurat dan aktual digunakan teknik 
pengumpulan data sebagai berikut.  
1. Penyebaran Angket atau Kuesioner, yaitu suatu teknik yang dilakukan 
untuk mendapatkan data dan informasi yang jelas, melalui pemberian 
angket atau kuesioner kepada responden. Data yang akan diperoleh dari 
aspek kemampuan guru dalam dalam mengelola pembelajaran IPS.  
2. Pemberian Tes Uraian, yaitu suatu teknik yang dilakukan untuk 
mendapatkan data dan informasi yang jelas melalui pemberian tes uraian 
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kepada siswa. Data yang akan diperoleh adalah keterampilan berpikir 
tingkat tinggi siswa  
3. Studi Literatur, yaitu suatu cara yang dilakukan oleh peeneliti dalam 
proses pengumpulan literatur-literatur dengan membaca berbagai sumber 
yang relevan dengan penelitian baik buku, hasil penelitian, ataupun jurnal.  
3.7. Instrumen Penelitian 
3.7.1. Instrumen 
1) Kuesioner/Angket  
Kuesioner merupakan suatu teknik pengumpulan data secara tidak 
langsung (peneliti tidak langsung bertanya jawab dengan responden) yang 
berisi sejumlah pertanyaan atau pernyataan yang harus dijawab atau 
direspon oleh responden. Kuesioner ini diisi oleh siswa sebagai subjek 
penelitian.  Kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini adalah Skala 
Likert dengan empat pilihan jawaban, yaitu Sering (SR) diberi skor 4, 
Cukup Sering (CS) diberi skor 3, Jarang (JS) diberi skor 2, dan Tidak 
Pernah (STS) diberi skor 1. 
2) Tes Uraian  
Tes uraian dalam penelitian ini digunakan untuk mengukur kemampuan 
menganalisis siswa, yang masing-masing pertanyaan sesuai dengan 
indikator kemampuan berpikir menganalisis siswa. Dipilihnya tes uraian 
pada penelitian ini karena tes uraian dianggap sesuai untuk mengukur 
indikator menganalisis siswa yang terdiri dari membedakan, 
mengorganisasikan, dan mengatribusikan. Adapun materi tes uraian adalah 
materi pelajaran IPS yang telah dipelajari siswa.  
3.7.2. Skala Pengukuran 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan skala Likert. Skala likert 
merupakan salah satu skala yang paling banyak digunakan pada penelitian 
sosial (morissan, 2012, hlm. 88). Riduwan (2011, hlm. 12) mengatakan 
bahwa dengan menggunakan skala likert, variabel yang akan diukur 
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dijabarkan menjadi dimensi dan selanjutnya dijabarkan menjadi sub variabel 
kemudian dijabarkan lagi menjado indikator yang dapat diukur.  
Jawaban setiap item pada instrumen yang menggunakan skala likert 
mempunyai gradasi dari sangat positif sampai sangat negatif dengan 
ketentuan sebagai berikut: 
Variabel X Variabel Y 
4. Selalu 4.  Sangat mampu 
3. Sering 1. Mampu 
2. Jarang 2.      Cukup mampu 
1. Tidak Pernah 1. Kurang mampu 
Tabel 3. 4 
3. Uji Validitas Instrumen 
Instrumen yang valid berarti alat ukur yang digunakan mampu 
mengukur apa yang diinginkan. Valid berarti instrument tersebut dapat 
digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur (Sugiyono, 2012, 
hlm. 97). Suatu tes dikatakan memiliki validitas tinggi apabila tes tersebut 
menjalankan fungsi ukurannya, Dalam uji validitas ini menggunakan teknik 
korelasi produk moment yang dikemukakan oleh Pearson sebagai berikut: 
 
(Arikunto, 2010, hlm. 213) 
Pengujian instrumen pengumpul data dilakukan terhadap 30 orang 
responden secara acak diluar anggota sampel penelitian. Kriteria pengujian 
diambil dengan mambandingkan nilai r hitung dengan r tabel dengan taraf 
signifikansi α= 0,05%. Kriterianya sebagai berikut: 
- Jika r hitung > r tabel = valid 
- Jika r hitung ≤ r tabel = tidak valid. 
 
Tabel 3. 5 
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Hasil Validitas Tes Uraian 
High Order Thinking Skills Siswa (Y) 
 
No Item  (5%) 
 (N=38) 
Keterangan 
Soal 1 0,869 0,320 Valid  
Soal 2 0,876 0,320 Valid 
Soal 3 0,859 0,320 Valid 
Soal 4 0,698 0,320 Valid 
Soal 5 0,919 0,320 Valid 
Soal 6 0,838 0,320 Valid 
Soal 7 0,642 0,320 Valid 
Soal 8 0,642 0,320 Valid 
Sumber: Dokumen Peneliti, diolah IBM SPSS Statictics 20 (2018) 
Tabel 3. 6 
Hasil Validitas Angket 
Kemampuan Guru Dalam Mengelola pembelajaran IPS (X) 
No Item  (5%) 
 (N=38) 
Keterangan 
Soal 1 0,618 0,320 VALID 
Soal 2 0,635 0,320 VALID 
Soal 3 -0,101 0,320 TIDAK VALID 
Soal 4 0,636 0,320 VALID 
Soal 5 0,352 0,320 VALID 
Soal 6 0,424 0,320 VALID 
Soal 7 0,404 0,320 VALID 
Soal 8 0,574 0,320 VALID 
Soal 9 0,657 0,320 VALID 
Soal 10 0,635 0,320 VALID 
Soal 11 0,536 0,320 VALID 
Soal 12 0,725 0,320 VALID 
Soal 13 -0,238 0,320 TIDAK VALID 
Soal 14 0,475 0,320 VALID 
Soal 15 0,725 0,320 VALID 
Soal 16 0,722 0,320 VALID 
Soal 17 0,599 0,320 VALID 
Soal 18 0,501 0,320 VALID 
Soal 19 0,416 0,320 VALID 
Soal 20 0,560 0,320 VALID 
Soal 21 0,693 0,320 VALID 
Soal 22 0,684 0,320 VALID 
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Soal 23 0,605 0,320 VALID 
Soal 24 0,492 0,320 VALID 
Soal 25 0,618 0,320 VALID 
Soal 26 0,532 0,320 VALID 
Soal 27 0,556 0,320 VALID 
Soal 28 0,527 0,320 VALID 
Soal 29 0,399 0,320 VALID 
Soal 30 -0,58 0,320 TIDAK VALID 
Soal 31 0,709 0,320 VALID 
Soal 32 0,462 0,320 VALID 
Soal 33 0,362 0,320 VALID 
Soal 34 0,722 0,320 VALID 
Soal 35 0,503 0,320 VALID 
Sumber: Dokumen Peneliti, diolah IBM SPSS Statictics 20 (2018) 
 
      
Berdasarkan hasil VALIDITAS di atas, ditemukan tiga item yang tidak valid. 
Ketiga item tersebut terdapat pada variabel kemampuan guru dalam mengelola 
pembelajaran IPS (X1) yaitu pada item nomer 3, nomer 13 dan satu yang lainnya 
pada item nomer 30. Pada item tidak valid peneliti memutuskan untuk tidak 
menggunakannya dikarenakan n indikator penelitian masih bisa diperoleh dari 
item lainnya. Jadi item yang dipakai hanya sebanyak 32 item saja dari total 35 
item pernyataan sehingga instrumen yang digunakan adalah:  
Tabel 3. 7 
Kisi-Kisi Instrumen Angket Kemampuan Guru dalam Mengelola 
Pembelajaran  IPS Menurut Persepsi Siswa  
Kisi-Kisi Kemampuan Mengelola Pembelajaran IPS (Berdasarkan Persepsi 
Siswa) 
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Tabel 3. 8 
Kisi-kisi instrumen Tes Uraian yang digunakan pada penelitian 








1. Memahami pengetahuan 
(faktual, konseptual, dan 
prosedural) berdasarkan rasa 
ingin tahunya tentang ilmu 
pengetahuan,teknologi, seni, 
budaya terkait fenomena dan 
kejadian tampak mata. 
2. Mencoba, mengolah, dan 
menyaji dalam ranah konkret 
(menggunakan, mengurai, 
merangkai, memodifikasi, dan 
membuat) dan ranah abstrak 
(menulis, membaca, 
menghitung, menggambar, dan 
mengarang) sesuai dengan 
yang dipelajari di sekolah dan 




3.2.  Menganalisis interaksi  sosial 
dalam ruang dan 
pengaruhnyaterhadapkehidu




1. Membedakan  
siswa bisa 
membedakan 























1. Memeriksa  
siswa memeriksa 
apakah hak siswa 
yang terdapat di 
Undang-undang 
5 
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4.2.   Menyajikan hasil analisis 
tentang interaksi sosial dalam 
ruang dan pengaruhnya 
terhadap kehidupan sosial, 
ekonomi dan budaya dalam 
nilai dan norma, serta 
kelembagaan sosial budaya. 
telah didapatkan 
oleh siswa 
































ide usaha yang 
akan dibuat sesuai 
dengan potensi 





3.7.4. Uji Realibilitas Instrumen 
Menurut Arikunto (2010, hlm. 221), reliabilitas adalah sesuatu 
instrumen cukup bisa dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul 
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data karena instrumen tersebut sudah baik. Instrumen yang baik tidak akan 
bersifat tendensius mengarahkan responden untuk memilih jawaban-
jawaban tertentu. Instrumen yang sudah dapat dipercaya, yang reliabel akan 
menghasilkan data yang dapat dipercaya juga. Apabila datanya memang 
benar sesuai dengan kenyataannya, maka berapa kalipun diambil, tetap akan 
sama. 
Pengujian reliabilitas yang digunakan adalah dengan menggunakan 
rumus alpha cronbach (r11) di bawah ini: 
 
(Suharsimi Arikunto, 2010: 223) 
Keterangan: 
r11  = reliabilitas angket 
k  = banyak item angket 
  = jumlah varians item 
  = varians total 
 
Kriteria pengujiannya adalah jika r hitung lebih besar dari r tabel 
dengan taraf signifikansi pada  = 0,05, maka instrumen tersebut adalah 
reliabel, sebaliknya jika r hitung lebih kecil dari r tabel maka instrumen 
tidak reliabel. 
Keputusan pengujian reliabilitas instrumen: 
Jika r11 > rtabel, berarti reliabel 
Jika r11 ≤ rtabel, berarti tidak reliable 
Tabel 3. 9 
Reliabilitas Tes Uraian 





N of Items 
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Sumber: Dokumen Peneliti, diolah IBM SPSS Statictics 20  (2018) 
Hasil analisis reliabilitas menunjukan bahwa r11 sebesar 0,789 
sedangkan untuk N=40-2=38 dapat diketahui rtabel 0,320. Dengan demikian 
r11 0,789 > rtabel 0,320 oleh karena itu dapat dikatakan bahwa angket reliabel. 
 
Tabel 3. 10 
Reliabilitas Angket 






N of Items 
,750 36 
Sumber: Dokumen Peneliti, diolah IBM SPSS Statictics 20  (2018) 
Hasil analisis reliabilitas menunjukan bahwa r11 sebesar 0,750 
sedangkan untuk N=40-2=38 dapat diketahui rtabel 0,320. Dengan demikian 
r11 0,750> rtabel 0,632 oleh karena itu dapat dikatakan bahwa tes uraian ini 
reliabel. 
 
3.7.5. Pengujian Tingkat Kesukaran (TK) Butir Tes Uraian 
Tingkat kesukaran butir soal uraian dihitung dengan menggunakan 
rumus sebagai berikut.  
TK=SA + SBT (S max – S min) 
(Subiyanto, 1988) 
Keterangan:  
TK = Tingkat kesukaran 
 SA = Jumlah skor kelas atas  
SB = Jumlah skor kelas bawah  
T = Jumlah peserta kelas atas dan bawah  
Smax = Skor tertinggi soal Smin = Skor terendah soal.  
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Tingkat kesukaran diuji menggunakan aplikasi Anates Versi 4 dan 
didapatkan hasil sebagai berikut ini : 
 
Tabel 3. 11 
Tingkat Kesukaran Butir Soal Uraian 
Jumlah Subyek= 40 
Butir Soal= 8 
 
No Butir Baru No Butir Asli   Tkt. Kesukaran(%)       Tafsiran 
1 1 54,55         Sedang 
2 2 56,82         Sedang 
3 3 55,68         Sedang 
4 4 61,36         Sedang 
5 5 56,82         Sedang 
6 6 61,36         Sedang 
7 7 63,64         Sedang 
8 8 63,64         Sedang 
 
Nilai tingkat kesukaran dapat diinterpretasikan untuk menentukan 
tingkat kesukaran butir soal dengan menggunakan kriteria pada tabel 
berikut. 
Tabel 3. 12 
Interpretasi Tingkat Kesukaran Butir Soal 
Nilai TK Kriteria 
0,00 < P < 0,30 Sukar 
0,31 < P < ,70 Sedang 
0,71 < P < 1,00 Mudah 
(Arikunto, 2010, hlm. 210) 
 
3.7.6. Pengujian Daya Pembeda (DP) Butir Tes Uraian  
Menurut Arikunto (2010, hlm. 211), daya pembeda butir soal adalah 
kemampuan suatu soal untuk membedakan antara siswa yang pandai 
(berkemampuan tinggi) dengan siswa yang tidak pandai (berkemampuan 
rendah). Daya pembeda butir soal dihitung dengan mneggunakan rumus 
sebagai berikut. 
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DP = Daya pembeda butir soal  
SA = Jumlah skor kelompok atas pada butir soal yang diolah  
SB = Jumlah skor kelompok bawah pada butir soal yang diolah 
IA = Jumlah skor ideal salah satu kelompok atas atau bawah pada butir soal 
 
 
Daya pembeda diuji menggunakan aplikasi Anates Versi 4 dan 
didapatkan hasil sebagai berikut ini : 
Tabel 3. 13 
DAYA PEMBEDA 
Jumlah Subyek= 40 
Klp atas/bawah(n)= 11 
Butir Soal= 8 
 
No Butir Soal DP(%) Kriteria 
1 40,91 Baik 
2 36,36 Baik 
3 34,09 Baik 
4 22,73 Cukup 
5 36,36 Baik 
6 31,82 Baik 
7 22,73 Cukup 
8 22,73 Cukup 
 
    Nilai daya pembeda dapat diinterpretasikan untuk menentukan daya 
pembeda butir soal dengan menggunakan kriteria pada tabel berikut. 
Tabel 3. 14 
Interpretasi Daya Pembeda Butir Soal 
Nilai DP  Kriteria  
50% ke atas  Sangat baik  
30% - 49%  Baik  
20% - 29%  Cukup  
10% - 19%  Buruk  
0% - 9%  Sangat buruk  
Karno To (dalam Kurniawan, 2015, hlm. 10) 
 
3.8. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
3.8.1. Pengolahan Data  
 Tahap Pengolahan data ini  dilakukan setelah rangkaian seluruh 
kegiatan penelitian selesai dikerjakan.   Pengolahan data adalah suatu proses 
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untuk mendapatkan data dari setiap variabel penelitian yang siap dianalisis. 
Pengolahan data dalam penelitian ini meliputi kegiatan pengeditan data, 
transformasi data (coding), serta penyajian data sehingga diperoleh data 
yang lengkap dari masing-masing objek untuk setiap variabel yang diteliti. 
Pengolahan data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 
bantuan program SPSS.  
Untuk mengetahui dan mengolah data dari instrumen yang disebar 
maka dilakukan langkah-langkah berikut ini: 
1) Melakukan tabulasi data dengan menggunakan program SPSS 22 yaitu 
dengan memasukan data asli berdasarkan hasil di lapangan yang telah 
dijawab oleh responden. 
2) Menghitung skor minimum dan skor maksimum dari bobot instrumen 
sebagai berikut: 
SMI = ST x JB x JR 
Keterangan: 
ST = skor tertinggi/ skor terendah 
JB = jumlah butir pertanyaan 
JR = jumlah responden 
3) Menghitung nilai Mean sebagai berikut: 
Mean = ½ x SMI 
4) Menghitung Standar Deviasi: 
SD = 1/3 x Mean 
5) Menentukan kategori sangat tinggi, sedang, dan rendah. 
 
3.8.2. Analisis Data 
3.8.2.1. Uji Asumsi Klasilk  
Sebelum uji hipotesis, maka terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat 
analisis. Adapun uji prasyarat yang dipakai dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut. 
1. Uji Normalitas  
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Tujuan dari uji normalitas ini yaitu untuk mengetahui berdistribusi 
normal atau tidaknya data. Normal atau tidaknya berdasar pada patokan 
distribusi normal dari data dengan mean dan standar deviasi yang sama. 
Data yang berdistribusi normal merupakan syarat dilakukannya parametric 
test. Apabila data tidak berdistribusi normal, atau jumlah sampel sedikit 
maka digunakan statistik non-parametrik. Uji normalitas yang dipakai 
dalam penelitian ini adalah uji one sample Kolmogorov-Smirnov dengan 
menggunakan taraf signifikansi lebih besar dari 5% atau 0,05 (Santoso, 
2010, hlm. 208). Pengujian normalitas distribusi frequensi variabel X dan 
Y dilakukan dengan bantuan program SPSS versi 20.0 for windows.  
2. Uji Linieritas 
Uji linieritas bertujuan untuk mengetahui apakah dua variabel 
mempunyai hubungan yang linier atau tidak secara signifikan. Uji ini 
biasanya digunakan sebagai prasyarat dan analisis korelasi atau regresi 
linier. Siregar (2013, hlm. 178). Ketentuan dalam pengujian linieritas 
adalah jika nilai signifikan < 0,5 maka hubungan antara variabel bebas dan 
variabel terikat linier. 
3. Uji Regresi Linier Sederhana 
Regresi linier sederhana merupakan hubungan linier antara variabel 
bebas (X) dengan variabel terikat (Y). Analisis yang dilakukan ini dengan 
tujuan untuk mengetahui hubungan antar variabel-variabel tersebut. 
Menurut Siregar (2013, hlm.284) regresi linier sederhana adalah salah satu 
cara yang dapat digunakan dalam memprediksi permintaan dimasa akan 
datang berdasarkan data masa lalu atau untuk mengetahui pengaruh satu 
variabel bebas (independent) terhadap satu variabel tak bebas (dependent). 
 
2.8.4.2. Uji Hipotesis  
Uji hipoteis ini dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan 
serta pengaruh antar variable bebas dengan variable terikat baik secara 
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simultan ataupun secara parsial, maka dalam suatu penelitian perlu 
dilakukan pengujian hipotesis. Berikut dijelaskan masing-masing pengujian 
hipotesis tersebut.  
1. Uji Koefisien Determinasi (Uji R)  
Menurt Siregar (2013, hlm. 252). Koefisien determinasi merupakan 
angka yang menyatakan atau digunakan untuk mengetahui kontribusi atau 
sumbangan yang diberikan oleh sebuah variabel bebas (X) terhadap variabel 
tidak bebas (Y) Koefisien determinasi (R2) merupakan koefisien yang 
digunakan untuk mengukur proporsi (bagian) atau persentase total variasi 
dalam Y yang dijelaskan oleh model regresi. Seperti yang dikatakan oleh 
Santosa dan Ashari  (2005, hlm. 125) bahwa koefisien determinasi akan 
menjelaskan seberapa besar hubungan atau variasi suatu variabel bisa 
dijelaskan oleh perubahan atau variasi pada variabel yang lain. Nilai R2 
merupakan besaran non negatif. Batas nilai R2 antara 0 dan 1 (0 ≤ R2 ≤ 1) 
dengan ketentuan sebagai berikut :  
1) Jika R2 semakin mendekati 1, maka hubungan antara variabel bebas 
dengan variabel terikat semakin erat/dekat, atau dengan kata lain model 
tersebut dapat dinilai baik.  
2) Jika R2 semakin menjauhi 1, maka hubungan antara variabel bebas 
dengan variabel terikat jauh atau tidak erat, atau dengan kata lain model 
tersebut dapat dinilai kurang baik.  
 
2. Uji T 
Uji t dilakukan untuk mengetahui pengaruh secara parsial pada 
variabel bebas terhadap variabel terikat.  
 
 
(Sudjana, 1992, hlm. 36) 
Anistia Nurhalida, 2019   
PENGARUH KEMAMPUAN GURU DALAM MENGELOLA PEMBELAJARAN IPS 
TERHADAP KEMAMPUAN BERPIKIR ABAD 21 SISWA 




 Langkah-langkahnya adalah sebagai berikut.  
1) Merumuskan Hipotesis  
 
 
2) Menentukan Tingkat Signifikansi 
Tingkat signifikansi menggunakan menggunakan a=5% (0.05). 
Signifikansi 5% atau 0,05 merupakan ukuran dalam penelitian. 
Jika signifikansi ≥ 0,05 maka H0 diterima dan H1 ditolak. 
Jika signifikansi ≤ 0,05 maka H0 ditolak dan H1 diterima. 
3) Menentukan thitung 
Menurut Suharyadi dan Purwanto (2011 hlm. 229) untuk menentukan 
nilai t-hitung maka dengan cara: 
 
Keterangan:  
t-hitung  : besarnya t-hitung 
b  : koefisien regresi 
Sb  : standar error  
4) Menentukan ttabel  
Rumus ttabel adalah sebagai berikut: 
ttabel =  
a adalah 5% (0,05) 
H0: Tidak terdapat pengaruh kemampuan guru dalam mengelola 
pembelajaran IPS menurut perpespsi siswa terhadap  
kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa di  MTs Negeri 
Kabupaten Bekasi.  
H1: Terdapat pengaruh kemampuan guru dalam mengelola 
pembelajaran IPS menurut perpespsi siswa  terhadap  
kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa di  MTs Negeri 
Kabupaten Bekasi. 
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n adalah jumlah responden 
k adalah jumlah variabel bebas 
 
